BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya masyarakat suku Nias Afdeling Juliet ini membuat
pengkarya menyadari berapa pentingya.sebuah karya seni untuk diketahuhi
masyarkat luar, agar tetap menjaga hubungan sosial antara masyarakat suku Nias
yang sebaagi pendatan dan masyarakat tempatan kenagarian Tiku V Jorong,,
Kecamatan Tanjug Mutiara Kabupaten Agam. Dengan cara menjaga hubungan
silahturahmi yang baik dan saling menghargai kepercayaan masih-masing. Dalam
proses penciptaan karya ini juga dibutuhkan persiapan yang meliputi riset,
pengumpulan data, serta menyediakan peralatan untuk kebutuhan mengambil foto.

Ketika dalam pengambilan karya ini pengkarya mengalami beberapa
kendala diantaranya cuaca, karena jika cuaca tidak bagus maka akan menghalangi
pengkarya untuk menuju Afdeling Juliet yang disebabkan jika hari hujan tempat
yang akan pengkarya tuju rawan banjirjadi pengkarya harus benar-benar melihat
keadaan cuaca dari.dua hari sebelum pergi ke Afdeling Juliet.

Kendala lain.dalam penggarapan karya ini adalah, pada saat pengkarya
melalukan permintaan izin untuk -memotret bagian Sekolah kepada kepala
sekolah, dikarenakan kepala sekolah dan staf-staf guru yang mengajar di Sekolah
Dasar Negeri 32 Muaro Putih tersebut merupakan masyarakat pribumi setempat.
Mereka mempertanyakan dari mana pengkarya tahu jika ada. Afdeling Juliet yang

berada
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didaerah tersebut, karena Afddling Juliet tersebut sangatlah jauh dari pemukiman
warga setempat dan mereka juga mempertanyakan Agama yang dianut oleh
pengkarya.
B. Saran

Dalam penciptaan tugas akhir dokumenter sangat membutuhkan persiapan
yang begitu matang baik dari konsep, waktu, dan alat-alat yang dibutuhkan.
Pentingnya melakukan pengecekan alat terlebih dahulu sebelum keberangkatan ke
lokasi pemotretan, serta membawa cadangan kamera, cadangan baterai, serta
memory card tambahan guna meminimalisir hal yang tak diinginkan pada saat di
lokasi, dan juga pentingnya untuk membagun sebuah komunikasi yang baik
terhadap sebuah objek foto guna untuk mempermudah proses penciptaan karya

foto tugas akhir ini.
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